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ABSTRAK

IMA MINATUL MAULA: “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan Strategi Think Talk Write (TTW) dalam
Pembelajaran Matematika”

Keterampilan siswa dalam proses memecahkan suatu permasalahan perlu
dibangun dan dikembangkan, khususnya proses memecahkan masalah dalam
permasalahan pembelajaran matematika untuk dapat menciptakan suasana belajar
yang interaktif antara guru dengan siswa. Dalam hal ini siswa dituntut berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Tetapi pada kenyataannya, masih banyak
ditemukan pembelajaran yang bersifat konvensional yang sistem penyampaiannya
lebih banyak didominasi oleh guru, sedangkan siswa cenderung diam dan secara
pasif menerima materi pelajaran. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model dengan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai. Salah
satu model dengan pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran
berbasis masalah dengan strategi Think Talk Write (TTW).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon dan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika di kelas yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi TTW,
mengetahui apakah ada pengaruh respon penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dengan strategi TTW, dan mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika kelas yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi TTW dengan
kelas yang menggunakan model konvensional.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan
teknik pengumpulan data berupa tes dan angket. Populasi dalam penelitian ini
adalah populasi target yakni seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatiwangi
Majalengka tahun ajaran 2013/2014 dan pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan sampel acak klaster (Cluster Random Sampling) yaitu kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 29 siswa.

Hasil penelitian bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
dengan strategi TTW mendapat respon positif dari siswa, hal ini terbukti dengan
skor angket yang diperoleh yaitu sebesar 84,04%. Dengan adanya respon positif
dari siswa ini berarti terdapat pengaruh terhadap penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dengan strategi TTW. Setelah data diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan software SPSS.16. Hasil analisis tersebut menghasilkan
gain rata- rata kelas eksperimen sebesar 27 dan gain rata-rata kelas kontrol adalah
11. Berdasarkan uji statistik dengan uji t independen pada taraf signifikansi o =
5% atau 0,05 diperoleh nilai signifikansi (Sig)= 0,000 dan taraf nyata o = 0,05.
Karena 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata — rata kelas eksperimen dan rata-rata kelas
kontrol.

Buepun-Buepun 16unpulig eydin YeH

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
uogaulD nelinN y3eAs Niv| ueexeisndiad NiIN €3diD deH @

‘Yelesew njens uene(ul} neje iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenjouad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e /4§ 3 )
: Jaquins ueyingaAusw uep uejwnjuesusw eduey 1ul siiny eAiey yninjas neje ueibeqges dinbusw Buele|q |

"uogali elinN yxeAs NIv| ueesejsndied uizies eduey undede ynjuaq welep Ul yelw| eAey yedueqiedwaw neje ueywnwnBusw Buele|iq 'z S




"uogali elinN yxeAs NIv| ueeselsndied uizies eduey undede ynjuaq welep iul yelw| eAley yeAuegiedwaw neje ueywnwnbuaw Bueleiq 'z JF

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uetode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uednnbusq ‘e 4
: Joaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) (Ul sijn} BAJBY yninias neje ueibeqges dinbusw Buese|iq °|

Buepun-Buepun 16unpulig eydin YeH
uogaulD nelinN y3eAs Niv| ueexeisndiad NiIN €3diD deH @

KATA PENGANTAR
Puji dan syukur saya penjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah
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kesempatan yang berbahagia ini penulis sampaikan terima kasih dan penghargaan
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1. Bapak Prof. Dr. H. Maksum Mukhtar, MA. selaku Rektor IAIN Syekh
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Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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11. Siswa-siswi kelas VIII D SMP Negeri 3 Jatiwangi Kabupaten Majalengka
yang telah berpartisipasi aktif selama melaksanakan penelitian.
12. Seluruh pihak yang telah turut serta membantu kelancaran dalam
penyusunan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
Semoga Allah SWT membalas kebaikan dan keluhuran jasa-jasanya serta
menjadikannya amalan baik sebagai bekal akhiratnya.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tentunya masil
banyak terdapat kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Maka dari itu, penulis
sangat membuuhkan klritik dan saran dari pembaca agar kedepannya menjadi
lebih baik lagi. Apabila ada kata-kata yang kurang berkenan di hati pembaca,

penulis mohon maaf.

Cirebon, Oktober 2013
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting saat ini, karena
dengan pendidikan manusia berbeda dengan makhluk yang lainnya. Menurut
Al-Attas dalam Nurhayati (2011:vii) bahwa kata “pendidikan” umumnya
dialih-bahasakan dengan kata “farbiyah”, padahal ada kata yang lebih
representative yakni “ta’dib”. Kata ta’dib mengandung makna pengenalan
dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia
berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, watak, kepribadian, dan nilai, agar
menjadi bagian dari dirinya dalam mencapai derajat manusia yang sempurna.

Dalam kegiatan pendidikan pasti ada proses belajar dan mengajar,
selain itu juga ada proses interaksi antara siswa sebagai pelajar dengan guru

sebagai pengajar. Agar tercapainya tujuan proses belajar mengajar yang baik
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dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran, memerlukan usaha terciptanya
interaksi yang baik antara yang mengajar dan siswa yang diajar. Salah satu
usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami

kedudukan metode atau model pembelajaran sebagai salah satu komponen
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yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar
(Suryosubroto, 1997:156).

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung dari
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keberhasilan kegiatan proses belajar mengajar yang merupakan sinergi dari
beberapa komponen pendidikan baik yang merupakan instrumen input yang
meliputi kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, sistem
ataupun manajemen pengelolaan maupun environmental input yang berupa

faktor lingkungan alamiah dan lingkungan sosial dengan peserta didik sebagai
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subyeknya. Pencapaian keberhasilan suatu pendidikan pada umumnya dinilai
dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki para lulusannya
baik untuk kepentingan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi maupun

untuk terjun langsung ke masyarakat atau lapangan kerja. Pendidikan
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memegang peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa untuk terus maju
dan berkembang, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Dalam mempersiapkan
generasi yang akan datang maka pendidikan di Indonesia harus mampu
membentuk generasi yang berkualitas yaitu yang sepadan dengan kebutuhan
pembangunan SDM yang demikian antara lain adalah mereka yang memiliki
kemampuan berfikir kritis, logis, sistematis dan kreatif serta mampu
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Berpijak pada hal tersebut,
matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya fikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analitis, teori peluang dan
matematika diskrit.

Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini, oleh karena itu matematika
sangat diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun menghadapi
kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap
peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK. Ada lima kemampuan dasar yang
harus dimiliki siswa setelah belajar matematika, yaitu : 1). kemampuan
pemahaman matematika (mathematical understanding), 2). penyelesaian
masalah matematika (mathematical problem solving), 3). penalaran
matematika (mathematical reasoning), 4). koneksi matematika (mathematical
connection), dan 5). komunikasi matematika (mathematical communication)
(Suzana, 2009:5).

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika merupakan salah
satu tujuan pembelajaran matematika yang berguna bagi siswa pada saat

mendalami matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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Dalam mempelajari matematika, siswa dituntut harus dapat
memecahkan permasalahan yang ada. Dalam pemecahan masalah-masalah
baru yang dihadapi diperlukan kesanggupan untuk berpikir. Oleh sebab itu,
sudah sewajarnya sekolah turut bertanggung jawab mempersiapkan siswa
dengan menggunakan model dan strategi pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Salah satu model dan strategi pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi TTW.
Model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi TTW ini memusatkan
kegiatan pembelajaran kepada siswa, siswa dituntut untuk berpikir,
merefleksikan dan menyusun ide-ide serta menguji ide-ide tersebut sebelum
menulisnya.

Dalam memecahkan masalah matematika, siswa dituntut untuk lebih
kreatif dalam mengatasi permasalahan matematika tanpa harus sama proses
penyelesaiannya. Karena yang terpenting dalam matematika itu hasil akhirnya
yang sama. Maka hubungan antara model pembelajaran berbasis masalah
dengan strategi TTW erat kaitannya dalam proses memecahkan masalah
matematika. Selain dituntut untuk berpikir, siswa juga dituntut untuk dapat
merefleksikan, menyampaikan dan menyusun ide-ide serta mennguji ide-ide
tersebut sebelum menuliskannya dalam bentuk tulisan. Jadi model
pembelajaran berbasis masalah dengan strategi TTW ini mengutamakan
siswa yang harus berperan aktif dalam belajar, berbeda dengan model
pembelajaran kovensional yang menggunakan metode ceramah atau
ekspositori yang mengutamakan guru.

Dengan adanya model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi
TTW ini kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika akan
terlihat lebih baik. Hal ini dikarenakan pembelajaran mengarahkan siswa
untuk lebih aktif dalam belajar dengan mengkostruk pemahaman dengan
pikirannya, kemudian mendemonstrasikan ide pikiran tersebut kepada orang
lain.

Begitu juga proses pembelajaran matematika yang dilakukan di SMP

Negeri 3 Jatiwangi Kabupaten Majalengka yang masih bersifat konvensional
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dengan menggunakan metode lama yaitu metode ekspositori. Penggunaan
metode ekspositori yang tidak variatif menjadikan siswa merasa jenuh dan
bosan dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran
metode lama ini hanya berpusat pada guru sebagai pemberi materi sehingga
siswa menjadi pasif dalam belajar. Selain metode dan strategi pembelajaran
yang masih bersifat konvensional yang digunakan di SMP Negeri 3 Jatiwangi
Kabupaten Majalengka, salah satu penyebab kurang berminatnya siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar matematika yang berujung kepada
rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika.
Hal ini terlihat dengan adanya siswa yang selalu kesulitan dalam
memecahkan permasalahan matematika, terutama dalam mengatasi soal yang
berbentuk soal cerita. Selain itu, kurangnya penggunaan strategi pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Padahal SMP Negeri 3 Jatiwangi sudah termasuk
sekolah yang mempunyai sarana dan prasarana yang cukup baik serta guru
yang berkualitas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu adanya suatu inovasi dalam
kegiatan pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Jatiwangi Kabupaten
Majalengka khususnya di kelas VIII supaya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika menjadi lebih baik. Salah satu solusi yang
diterapkan yakni melakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi pembelajaran TTW,
sehingga siswa digiring ke dalam suatu suasana pembelajaran baru yang
inovatif, aktif dan kreatif yang memberikan ruang dan kesempatan kepada
siswa untuk bisa memecahkan permasalahan matematika, menyusun ide-ide
matematika serta mengungkapkan dan menguji ide-ide tersebut sebelum
dituliskan dalam bentuk tulisan dengan jawaban yang tentu benar. Selain itu,
dengan TTW siswa dalam menjawab soal cerita dituntut untuk dapat
menuliskan diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal cerita tersebut.
Sehingga siswa tak lagi monoton seperti apa yang terjadi pada proses

pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional.
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Dari gambaran di atas diharapkan penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dengan strategi pembelajaran TTW lebih efektif dalam
pembelajaran matematika. Permasalahannya sekarang adalah apakah efektif
atau tidak efektif penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan
strategi pembelajaran TTW dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 3
Jatiwangi Kabupaten Majalengka.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa seberapa efektifkah penggunaan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam

Pembelajaran Matematika?.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Seberapa baik kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
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matematika yang dalam pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan strategi pembelajaran TTW?
2. Seberapa baik kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

matematika yang dalam pembelajarannya menggunakan model
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3. Apakah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan
strategi pembelajaran TTW lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika daripada
melalui model pembelajaran konvensional?

4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi pembelajaran

TTW?
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C. Batasan Masalah
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Strategi TTW adalah

model pembelajaran dalam memecahkan permasalahan matematika yang
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diiringi dengan strategi pembelajaran TTW. Contohnya, pada saat siswa
belajar mengenai pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dan diberikan suatu permasalahan dalam bentuk soal cerita,
strategi TTW ini menuntut siswa berpikir, menyampaikan ide atau
bertukar pendapat, dan menuliskannya dalam bentuk laporan yang benar
dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
tersebut.

Model pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah model
pembelajaran dengan metode ekspositori atau ceramah, dimana dalam
pembelajarannya berpusat pada guru, siswa hanya mendengarkan dan
mencatat hal-hal yang penting dari penyampaian guru. Akan tetapi, guru
harus tetap menguasai teknik-teknik ceramah yang memunngkinkan bisa
membangkitkan minat dan motivasi siswa.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika yang dimaksud adalah
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang berupa
soal uraian berbentuk soal cerita pada pokok bahasan SPLDV.

Efektivitas merupakan ketercapaiannya tujuan suatu tindakan. Dalam
penelitian ini yang dimaksud efektif adalah jika : 1). Kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika tuntas, 2). Adanya pengaruh
positif respon terhadap hasil belajar pada model pembelajaran berbasis
masalah dengan strategi TTW, 3). Memiliki perbedaan antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi

TTW dan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

D. Rumusan Masalah
1.

Bagaimana respon dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika kelas yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dengan strategi TTW?

Apakah ada pengaruh respon penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah dengan strategi TTW terhadap kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah matematika?
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3. Apakah ada perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika kelas yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dengan strategi TTW dengan kelas yang menggunakan model

pembelajaran konvensional?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan mengadakan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan respon dengan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika kelas yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan strategi TTW

2. Untuk mendeskripsikan adanya pengaruh dari respon penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah dengan strategi TTW terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah matematika kelas yang menggunakan model pembelajaran
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berbasis masalah dengan strategi TTW dengan kelas yang menggunakan

model pembelajaran konvensional

F. Kegunaan Penelitian

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yelw| eAsey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynjun eAuey uedinbusd e

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

: Joquins ueyngaAusu uep ueywnuesusw edue) 1ul sijn} eAJey yninjes neje ueibeqes dinbusw bBueseiq | |

a. Teoritis
Untuk menembah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi
dalam mengembangkan matematika
b. Praktis
a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan
penggunaan model pembelajaran dan strategi pembelajaran dalam

setiap proses belajar mengajar khususnya bidang studi matematika.
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b) Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah matematika
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